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Judul : Pengaruh Pembelajaran Microteaching terhadap Sikap
Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Pembelajaran Microteaching terhadap
Sikap Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Adapun pokok-
pokok permasalahan yang dibahas dalam skiripsi ini adalah 1). Bagaimana Pelaksanaan
Pembelajaran Microteaching di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
2). Bagaimana Sikap Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 3).
Apakah Pembelajaran Microteaching berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
percaya diri melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar . Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui apakah pembelajaran Microteaching berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)
Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif yang datanya berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Penelitian dilakukan di FTK, Populasi yang diteliti
adalah 187 mahasiswa angkatan 2013. Populasi ini yang tergolong besar, sehingga
dilakukan penarikan sampel dengan teknik NonProbability Sampling, Jumlah sampel
pada penelitian ini ditetapkan sebesar 37 mahasiswa.Instrumen penelitian ini
menggunakan pedoman angket, dan dokumentasi. Data yang dikumpul diolah dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial
dengan menggunakan teknik regresi sederhana.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata Rata-rata
(mean)  Pembelajaran microteaching terletak pada interval 64-68 hasil ini berada
pada kategori tinggi. Sedangkan skor rata-rata sikap percaya diri terletak pada
interval 61-64 hasil ini berada pada kategori tinggi. Sedangkan hasil analisis pada
pegujian statistik regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa
thitung (t0) = 3,080 > dari  ttabel = 2,030. maka H0 di tolak dan Ha di terima, artinyaterdapat pengaruh yang positif dan signifikan pembelajaran microteaching terhadap
sikap percaya diri mahasiswa melaksanakan kegiatan praktek pengalaman lapanagan




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak menjadi lebih baik.
Dengan melalui pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan
agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan. Bangsa
Indonesia tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh dan terbelakang. Oleh karena
itu, perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan berkahlak
mulia, terus diupayakan melalui proses pendidikan.1
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tercermin dalam Undang-Undang
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II, Pasal 2 yang
berbunyi :
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan danmembentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasionaladalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negarayang demokratis serta bertanggung jawab”.2
Dalam penjabaran tujuan Pendidikan Nasional pada pasal tersebut, dapat
dikatakan bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung pada proses belajar mengajar yang dirancang dan dijalankan secara
profesional. Setiap proses pembelajaran senantiasa melibatkan dua pelaku, yaitu
guru dan peserta didik, dimana guru berperan sebagai pembimbing (pendidik)
Sedangkan peserta didik berperan sebagai subjek belajar baik dari segi
intelektualnya, kesiapan dan kedisiplinannya dalam belajar.
1Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta : Ar-
Ruz Media, 2011) h. 9.
2Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Citra Umbara, 2006), h.76.
2Untuk percapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya lingkungan
(kondisi) belajar kondusif. Kondisi belajar tersebut dipengaruhi oleh berbagai
komponen yang saling berpengaruh, komponen-komponen tersebut misalnya
tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, guru, siswa, jenis kegiatan yang
dilakukan serta sarana belajar mengajar yang tersedia3
Ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu, Allah SWT berfirman
dalam QS. Al- Alaq/94: 1-5
 ٍﻖَﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧِﻹْا َﻖَﻠَﺧ . َﻖَﻠَﺧ ْيِﺬﻟﱠا َﻚَِّﺑر ِﻢْﺳ ِ  ْأَﺮْـﻗٍا. . ْﻢَﻠَﻘﻟِْ  َﻢﱠﻠَﻋ ْيِﺬﻟا . ْمَﺮْﻛَﻷْا َﻚﱡَﺑرَو ْأَﺮْـﻗِا
 ْﻢَﻠْﻌَـﻳ َْﱂ ﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧِﻹْا َﻢﱠﻠَﻋ
Terjemahnya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Paling Pemurah.Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.4
Dalam proses pembelajaran guru memberikan bimbingan dan
menyediakan kesempatan yang dapat mendorong peserta didik belajar dan untuk
memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan
pembelajaran ditandai oleh tingkatan penguasaan kemampuan dan pembentukan
kepribadian. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran seorang pendidik
maupun calon pendidik harus mampu menguasai materi-materi dan tata kelola
sebuah kelas dalam proses pembelajaran. Penguasaan ini diperoleh melalui
latihan-latihan atau praktek sesama calon guru ataupun praktek langsung di
3Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar  Mengajar (jakarta: Rajawali, 1986), h.39.
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci (Semarang: CV. Toha
Putra, 1998), h. 1079.
3lapangan bagi calon guru. Kegiatan semacam ini dikenal dengan microteaching
(pembelajaran/ pengajaran micro).
Pembelajaran microteaching adalah metode latihan penampilan yang
dirancang secara jelas dengan jalan mengisolasi bagian-bagian komponen proses
belajar mengajar, sehingga guru/calon guru dapat menguasai setiap komponen
satu persatu dalam situasi mengajar yang disederhanakan, “Microteaching is as
ferformance training method designed to isolate to component part of teaching
process, so that the trainee can master each component one in a simplified
teaching situation.” (Mc. Laughlin dan Moulton).5
Sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan di sekolah pada umunya sudah menempu mata kuliah microteaching
dimana, Microteaching bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi calon guru
untuk berlatih mempraktikkan beberapa keterampilan mengajar di depan teman-
temannya dalam suasana yang konstruktif. Sehingga ia memiliki kesiapan mental,
keterampilan, dan kemampuan performasi yang teringtegrasi untuk bekal praktik
mengajar sesungguhnya di sekolah.6 Mahasiswa/calon guru tentunya mempunyai
pengalaman yang berbeda berdasarkan prakteknya.
Pentingnya mata kuliah microteaching menunjukkan bahwa mata kuliah
microteaching dapat mempengaruhi kemampuan mengajar mahasiswa sebagai
calon guru yang akan dibuktikan dengan adanya praktek mengajar sungguhan di
sekolah. Atau dengan adanya PPL, pada prinsipnya mahasiswa mengalami
kendala atau permasalahan di dalam belajar Microteaching, yakni kurang
5J.J.Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII: Bandung, PT Remaja Rosdakarya,2009), h. 44.
6Jamal Ma’mur Asmani,  Micro Teaching dan Team Teaching (Yogyakarta : Diva Press,2010), h. 36.
4mampunya mahasiswa menguasai kondisi kelas dan terkesan canggung saat ada di
dalamnya sehingga tidak dapat menerangkan pelajaran secara sistematis.
Microteaching dalam konteks pelaksanaan praktek pengalaman lapangan,
tidak berarti bahwa microteaching sebagai pengganti praktik mengajar, melainkan
berfungsi sebagai alat pembantu/pelengkap dari program praktik mengajar.
Dengan perkataan lain, bahwa latihan praktik mengajar tidak berhenti sampai
dikuasainya  komponen-komponen keterampilan mengajar melalui microteaching,
akan tetapi perlu diteruskan sehingga calon guru dapat mempraktikkan
kemampuan mengajarnya secara komprehensip dalam real- class- room teaching.
Pembelajaran microteaching tidak menjadi satu-satunya faktor yang
menentukan keberhasilan pendidik di depan kelas, perlu adanya rasa percaya diri
pada setiap calon pendidik maupun bagi para pendidik di lapangan. Orang yang
memiliki rasa percaya diri memiliki keyakinan atas kemampuan mereka sendiri
serta memiliki tekad yang kuat untuk mencapai keberhasilan dari setiap usahanya.
Oleh karenanya orang yang memilki rasa peraya diri yang tinggi tidak akan
mudah menyerah dan berputus asa saat mengalami kegagalan.
Rasa percaya diri menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
seseorang, sebab dengan rasa percaya diri seseorang akan lebih optimis dengan
setiap usaha yang dilakukan. Oleh karenanya rasa percaya diri turut serta dalam
pembetukan kepribadian sesorang, dengan membetuk sebuah pribadi yang
optimis, bersikap dan berfikiran positif, serta bersungguh-sungguh dalam setiap
upayanya mencapai keberhasilan. Seseorang percaya diri tentu yakin terhadap
kemampuan dirinya, sehingga ia berani mengeluarkan pendapat dan berani
melakukan suatu tindakan. Dengan demikian, diharapkan bagi para calon tenaga
penidik untuk memiliki rasa percaya diri yang tinggi agar dalam upayanya
melaksanakan proses pembelajaran di kelas dapat berusaha seoptimal mungkin
5dan meminimalisir kesalahan-kesalahan atau gangguan yang tidak perlu. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat judul “Pengaruh
Pembelajaran Microteaching terhadap Sikap Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan
Praktek Pengalaman Lapangan Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Microteaching pada Mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar?
2. Bagaimana sikap percaya diri melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
3. Apakah pembelajaran Microteaching berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap percaya diri melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
C.Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
rumusan masalah yang masih perlu di uji kebenarannya dan di pertanggung
jawabkan  melalui Pengumpulan data.
Hipotesis penelitian dinyatakan bahwa sikap percaya diri mahasiswa
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran microteaching pada Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
6Secara statistik, hipotesis dinyatakan dalam bentuk hipotesis deskriptif
Penelitian dan hipotesis statistik, sebab:
1. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pembelajaran microteaching
terhadap sikap percaya diri melakasanakan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Hipotesis Statistik
H0 :µ0 = 0
0 berarti tidak ada pengaruh
Ha :µ1 ≠ 0
“tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau
kurang dari nol berarti ada pengaruh.7
D.Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi yang berjudul
“Pembelajaran microteaching terhadap sikap percaya diri melaksanakan kegiatan
praktek pengalaman lapangan mahasiswa Jurusan PAI fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN Alauddin Makassar, maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan
dijelaskan pengertian judul skripsi ini untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam memahami dan menanggapi skripsi ini.
Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pembelajaran
microteaching sebagai variabel bebas dan sikap percaya diri sebagai variabel
terikat.
1. Variabel Bebas/Independent (X) Pembelajaran Microteaching
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
Bandung: Alfabeta, 2015), h.104.
7Pembelajaran Microteaching adalah metode latihan penampilan yang
dirancang secara jelas dengan jalan mengisolasi bagian-bagian komponen proses
pembelajaran, sehingga guru/calon guru dapat menguasai setiap komponen
keterampilan mengajar yang terdiri atas: Keterampilan Membuka Dan Menutup
Pembelajaran (Set Induction and Closure),  Keterampilan Menjelaskan Pelajaran
(Eksplaining), Keterampilan Bertanya (Questioning), Keterampilan Memberi
Penguatan (Reinforcement), Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation
Stimulus), Keterampilan Mengelola Kelas (Class Room Management),
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching Small
Discussion and Personal), dan Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok
Kecil (Guiding Small Discussion).
2. Variabel Terikat/Dependent (Y) Sikap Percaya Diri
Sikap Percaya Diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa
tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan kepercayaan diri itu lahir dari
kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan  sesuatu, sesuatu itu pula
yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran seseorang
individu bahwa individu tersebut memiliki tekat untuk melakukan apapun, sampai
tujuan yang ia inginkan tercapai.
E. Kajian Pustaka
Untuk skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran
Microteaching terhadap Sikap Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan Praktek
Pengalaman Lapanga (PPL) Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang Microteaching. Adapun
penelitian/skripsi tersebut adalah sebagai berikut :
81. Skripsi karya Erniyati yang berjudul Hubungan Hasil Belajar Mata Kuliah
Microteaching Dengan Hasil Belajar PPL (Praktek Pengalaman Lapangan
Mahasiswa Angkatan 2010 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasil skripsi ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara hasil belajar microteaching dan hasil belajar
mahasiswa PPL.
2. Skripsi karya Wi Indah Subkhiyatin Najjah yang berjudul “Pengaruh Nilai
Microteaching terhadap kemampuan mengajar praktek pengalaman Lapangan
Mahasiswa S1 Program Studi Biologi 2010. Hasil skripsi ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan terhadap tingkat kemampuan mengajar
praktek mahasiswa SI program studi biologi angkatan 2010.
3. Skripsi karya Depi Damayanti yang berjudul “Keterampilan Mengajar
Mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan Jurusan Pendidikan Biologi
Berdasarkan Persepsi Peserta Didik Dengan Realitasnya Di Kelas XI Madrasah
Aliyah Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Hasil skripsi ini menunjukkan
bahwa mahasiswa PPL masih kurang mampunya mahasiswa menguasai
keseluruhan keterampilan dasar mengajar secara kontinue dan sistematis dalam
pembelajaran.
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka dapat dipahami bahwa
hubungan, pengaruh, keterampilan mengajar mahasiswa erat kaitannya dengan
penelitian yang saya lakukan, sehingga dapat menjadi acuan dalam penulisan
karya ilmiah ini, juga sebagai upaya untuk memperkuat argumentasi yang akan
saya hubungkan dengan fenomena yang terjadi di lapangan.
Berkenaan dengan judul penelitian ini belum pernah dibahas oleh penulis
sebelumnya maka dari itu, fokus penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran
microteaching terhadap sikap percaya diri melaksanakan kegiatan Praktek
9Pengalaman Lapanga (PPL) mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran microteaching pada mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui sikap percaya diri melaksanakan kegiatan Praktek
Pengalaman Lapangan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran microteaching
terhadap sikap percaya diri melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
b. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Agar menjadi bahan masukan bagi mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam proses
pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis
Dengan hasil penelitian dapat menjadikan bahan bacaan kepustakaan di UIN
Alauddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat berarti






A. Konsep Pembelajaran Microteaching
1. Pengertian Microteaching
Microteaching merupakan salah satu usaha baru yang berorientasi pada
upaya pengembangan dan peningkatan profesi guru, khususnya keterampilan
mengajar di depan kelas, (teaching skill). Microteaching ini tiada lain suatu
kegiatan latihan belajar mengajar dalam situasi laboratoris. Dalam kegiatan ini
mahasiswa/siswa calon pendidik selama berlatih praktik mengajar, bentuk
penampilan dan keterampilannya selalu dimonitor dan dalam keadaan terkontrol
oleh para supervisor. Dengan demikian, proses tersebut dapat diatur menurut
kebutuhan serta disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Semua ini dalam
ukuran mikro atau mini. Oleh karena itu, microteaching sering diartikan sebagai
“mengajar dalam bentuk yang mini”.1
Pada hakikatnya pembelajaran mikro juga merupakan real teaching, hanya
saja dalam skala mikro. Yang menjadi ciri khas pembelajaran micro adalah
komponen-komponen pembelajarannya yang disederhanakan.2
Microteaching memiliki ciri-ciri pokok yakni: jumlah subjek belajar
sedikit, berkisar 5-10 orang, waktu mengajar terbatas sekitar 10-15 menit, bahan
yang dikontakkan terbatas, juga komponen mengajarr yang dikembangkan
1Sardiman A , Interaksi dan Motivasi Belajar  Mengajar (Jakarta: Rajawali, 1986), h.186.
2Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasinya Dalam Pembelajaran (Makassar:Alauddin University Press, 2012). h 53.
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terbatas. Dengan demikian dalam pembelajaran microteaching benar- benar serba
micro.3
Satu kelebihan microteaching itu dilengkapi dengan alat-alat laboratori
(hardware) yang dapat mendeteksi kegiatan praktikan yang kemudian akan
memberikan feed back atau umpan balik secara objektif, sehingga segera dapat
dilakukan perbaikan-perbaikan. Jadi dalam microteaching ini mengutamakan
adanya diagnosis terhadap kelebihan dan kekurangan mahasiswa/siswa dalam
praktik mengajar. Pada saat itu juga calon guru dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihannya. Semaksimal mungkin kekurangan-kekurangan yang ada diperbaiki,
sedang yang sudah baik diupayakan bagaimana mengembangkannya. Dalam
kaitan ini, maka peranan pengamat atau supervisor menjadi semakin penting
artinya. Untuk dapat mendiagnosis secara objektif, pengamatan akan lebih cermat
bila dilakukan oleh lebih dari satu orang supervisor. Sebagai contoh yang
bertindak sebagai supervisor itu adalah dosen metodologi dan bidang studi dari
bidang pendidikan dan mata kuliah yang bersangkutan. Sebab keduanyalah yang
benar-benar menguasai mengenai fakta, konsep, nilai dan hakikat dari ilmu yang
dikontakkan kepada subjek belajar. Di samping itu masih diperlukan supervisor
lain yang memberi masukan mengenai taktik, teknik dan strategi penampilan di
dalam kelas.4
3 Sardiman A , Interaksi dan Motivasi Belajar  Mengajar (Jakarta: Rajawali, 1986), h.186
4 Sardiman A , Interaksi dan Motivasi Belajar  Mengajar, h. 186-188
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Microteaching yang kemudian di praktikkan oleh mahasiswa/subjek
belajar calon guru itu adalah jelas merupakan latihan untuk mengelolah interaksi
belajar mengajar. Jadi sebelum terjun berinteraksi ke dalam real classroom
teaching, terlebih dulu dilatih mengelolah interaksi belajar mengajar di dalam
kelas yang micro.5
2. Komponen Keterampian Pembelajaran Microteaching
Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan
menyeluruh namun, semua keterampilan itu sangat bervariasi. Untuk lebih
jalasnya dapat dicermati uraian berikut.
1) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran (Set induction and
Cloure)
Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang di-
lakukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra
kondisi bagi peserta didik agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang
akan dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif
terhadap kegiatan pembelajaran.6 Sedangkan menutup pelajaran (closure) ialah
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan
belajar mengajar dengan mengemukakan kembali pokok-pokok pelajaran.7
Ada beberapa komponen dalam keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, yaitu:
5 Sardiman A , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 193.
6Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Cet. IV;Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2012), h. 70.
7Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 71.
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a). Komponen Membuka Pelajaran
(1) Menarik perhatian peserta didik, cara yang dapat digunakan pendidik
untuk menarik perhatian peserta didik, antara lain seperti berikut:
(a) Gaya mengajar pendidik. Pendidik hendaknya memvariasikan gaya
mengajarnya, baik melalui gerakan maupun penggunaan suara dan intonasi, dalam
cara masuk kelas, dan sebagainya. Gerak tangan/tubuh serta ekspresi wajah yang
bermakna sangat membantu untuk menarik perhatian peserta didik.8 (b)
Penggunaan media dan sumber belajar yang bervariasi. Agar peserta didik
tertarik, hendaknya pendidik menggunakan alat bantu seperti gambar, model,
skema, surat kabar, dan sebagainya.9 (c) Penggunaan pola interaksi belajar-
mengajar yang bervariasi. Pola interaksi yang biasanya monoton tidak berhasil
memikat perhatian peserta didik untuk waktu yang lama. Oleh karena itu, perlu
adanya pola interaksi yang bervariasi.10
(2) Menumbuhkan motivasi belajar. Minimal ada empat hal yang perlu
diperhatikan, yaitu: kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan ide yang bertentangan, dan memperhatikan minat belajar peserta
didik.11Seorang pendidik hendaknya memiliki sikap yang penuh semangat, ramah,
hangat, menyenangkan dan antusias agar peserta didik termotivasi dalam belajar
serta mengerjakan tugas yang diberikan.
(3) Memberikan acuan atau rambu-rambu, merupakan usaha memberikan
gambaran yang jelas kepada peserta didik mengenai hal-hal yang akan dipelajari
dengan cara mengemukakan secara spesifik dan singkat serangkaian alternatif
8Muzakkir, Microteaching:Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran Makassar:Alauddin University Press, 2012), h. 109.
9Muzakkir, Microteaching:Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 109.
10Muzakkir, Microteaching:Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 110.
11J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: PTRemaja Rosdakarya, 2009), h. 74-75.
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yang relevan. Usaha-usaha yang biasa dikerjakan pendidik antara lain: me-
ngemukakan tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang
akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, dan me-
ngajukan pertanyaan.12
(4) Membuat kaitan, bahan pengait sangat penting digunakan bila pendidik
ingin memulai pelajaran baru. Beberapa usaha pendidik untuk membuat bahan
pengait, antara lain: membuat kaitan antara aspek-aspek yang relevan dari mata
pelajaran yang dikenal peserta didik, pendidik membandingkan atau
mempertentangkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah diketahui
peserta didik, atau pendidik menjelaskan konsepnya terlebih dahulu baru
kemudian uraian secara rinci.13.
b). Komponen Menutup Pelajaran:
(1) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan membuat
ringkasan.
(2) Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi, misalnya saja men-
demonstrasikan keterampilan, meminta peserta didik mengaplikasikan ide baru
dalam situasi yang lain, mengekspresikan pendapat peserta didik dan memberikan
soal-soal tertulis.
Perlu diperhatikan bahwa kegiatan membuka dan menutup pembelajaran
tidak hanya dilakukan di awal dan di akhir kegiatan, tetapi juga pada saat awal
dan akhir penggal kegiatan, dengan catatan bahwa ini harus bermakna dan
berkelanjutan serta berkesinambungan.14
12J.J. Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 75.
13J.J. Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 75.
14Buchari Alma, dkk., Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 20.
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Oleh karena itu, membuka dan menutup pelajaran adalah salah satu
keterampilan dasar mengajar yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran
pada awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran agar tercipta pembelajaran
yang efektif dan efisien.
2) Keterampilan Menjelaskan Pelajaran (Explaining)
Keterampilan memberi penjelasan adalah penyajian informasi secara lisan
yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara satu
dengan yang lainnya. Ciri utama keterampilan penjelasan yaitu penyampaian
informasi yang terencana dengan baik, disajikan dengan benar serta urutan yang
cocok.15 Dan juga seorang pendidik perlu memperhatikan komponen tentang
menjelaskan pelajaran seperti merencanakan pesan yang disampaikan,
menggunakan contoh, agar peserta didik mudah memahami pejelasan dari
pendidik, memberikan penjelasan yang paling penting dan mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang belum dipahami. Tujuan
akhir dalam keterampilan memberi penjelasan adalah guru tidak hanya
mengajarkan pengetahuan tentang sesuatu, tetapi sekaligus melatih pesera didik
dalam proses dan teknik berfikir. Isi penjelasan terkait dengan perencanaan, dan
pelaksanakan.
Langkah-langkah yang perlu dipahami dalam menjelaskan pelajaran
antara lain:
a) Penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir.
b) Penjelasan harus relevan dengan tujuan.
c) Guru dapat memberi penjelasan bila ada pertanyaan siswa atau dirancang
guru sebelumnya.
15 Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Cet. IV;Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2012), h. 84.
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d) Penjelasan itu materinya harus bermakna bagi siswa.
e) Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan kemampuan siswa.16
3) Keterampilan Bertanya (Questioning)
Keterampilan bertanya adalah cara-cara yang digunakan oleh guru untuk
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Khusus pertanyaan guru akan mnentukan
kualitas jawaban siswa. Dalam proses belajar, tujuan pertanyaan yang diajukan
guru ialah agar siswa belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dan kemampuan
berpikir baik berupa kalimat tanya atau suruhan yang menuntut respon siswa.17
Oleh karena itu keterampilan bertanya harus dipelajari, dilatih dan
dikembangkan, sehingga dengan menguasai cara mengajukan pertanyaan yang
berkualitas baik jenis maupun bentuknya, maka siswa akan terangsang untuk
berpikir, mencari informasi, mungkin melakukan percobaan untuk menemukan
jawabannya. Ada beberapa komponen dalam keterampilan bertanya, yaitu:
a) Bertanya tingkat dasar
Pengertian keterampilan bertanya dasar secara etimologis diuraikan
menjadi dua suku kata yaitu “terampil dan tanya”. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, “bertanya” berasal dari kata “tanya” yang berarti antara lain permintaan
keterangan. Sedangkan kata “terampil” memiliki arti “cakap dalam penyelesaian
tugas ataupun mampu dan cekatan”. Dengan demikian keterampilan bertanya
secara sederhana dapat diartikan dengan kecakapan atau kemampuan seseorang
dalam meminta keterangan atau penjelasan dari orang lain atau pihak yang
menjadi lawan bicara.
16Zaenal Asril, Microteaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, 85-86.
17Jumanta Hamdayani, Metodologi pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara,  2016),  h.76.
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(1) Jelas dan singkat. Pertanyaan pendidik harus diungkapkan secara jelas dan
singkat dengan menggunakan kata-kata yang dapat dipahami oleh peserta
didik sesuai dengan taraf perkembangannya.18
(2) Pemberian acuan, supaya peserta didik dapat menjawab dengan tepat, dalam
mengajukan pertanyaan pendidik perlu memberikan informasi-informasi yang
menjadi acuan pertanyaan.
(3) Pemusatan. Pada umumnya dimulai dengan pertanyaan berpusat atau berfokus
luas, kemudian diikuti pertanyaan yang lebih khusus yang berfokus sempit
sesuai dengan tujuan khusus pengajaran.19
(4) Pindah gilir. Adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab oleh lebih dari satu
peserta didik, karena jawaban peserta didik benar atau belum memadai. Pada
mulanya pendidik mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, kemudian
memilih beberapa siswa-siswi untuk menjawab dengan cara menyebutkan
nama mereka secara bergiliran.
(5) Penyebaran. Untuk melibatkan peserta didik sebanyak-banyaknya dalam
pembelajaran, pendidik perlu menyebarkan giliran menjawab pertanyaan
secara acak.Pendidik hendaknya berusaha agar peserta didik mendapatkan
giliran secara sama dalam menjawab pertanyaan. Dan beda pada pindah gilir:
pada pindah gilir ini beberapa peserta didik secara bergilir diminta menjawab
pertanyaan yang sama, sedangkan pada penyebaran, beberapa pertanyaan yang
berbeda, disebarkan giliran menjawab kepada peserta didik yang berbeda
pula.20
18Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching (Makassar: Alauddin University Pers, 2013),
h. 149.
19Muzakkir, Microteaching:Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran (Makassar:Alauddin University Press, 2012) h. 136.
20Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, ( Makassar: Alauddin University Pers,2013), h. 149-150.
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(6) Pemberian waktu berfikir, dalam mengajukan pertanyaan pendidik harus
berdiam diri sesaat sebelum menunjukkan peserta didik merespon
pertanyaannya.21
(7) Pemberian tunjangan. Bila peserta didik itu menjawab salah atau tidak bisa
menjawab pertanyan, pendidik hendaknya memberikan tuntunan kepada
peserta didik itu agar dapat menemukan sendiri jawaban yang benar.22.
b) Bertanya tingkat lanjut
Keterampilan bertanya lanjut sebagai kelanjutan dari bertanya dasar, lebih
mengutamakan pada usaha mengembangkan kemampuan berpikir, memperbesar
partisipasi dan mendorong lawan bicara (siswa) agar lebih aktif dan kritis
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dari beberapa penjelasan, ilustrasi dan
contoh yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
lanjutan adalah merupakan ”pertanyaan berikutnya atau pertanyaan susulan yang
substansi isi pertanyaannya mengacu pada pertanyaan dasar (pertama), untuk
meminta penjelasan, informasi, atau klarifikasi lebih lanjut sehingga diperoleh
jawaban yang lebih luas dan komprehensif”.23
(1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif. Pengubahan ini artinya agar seorang
pendidik dalam mengajukan pertanyaan dapat berusaha mengubah tingkat
kognitif peserta didik dalam menjawab suatu pertanyaan dari tingkat yang
rendah ke tingkat kognitif yang lebih tinggi. Seperti: tingkat pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis maupun tingkat evaluasi.24
21Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Cet. IV;
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2012), h. 82.
22Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 150.
23Dadang Sukirman, Micro Teaching (Cet II Jakarta; Jakarta Pusat Direktorat JendralPendidikan Islam, Kementrian Agama 2012), h. 290.
24E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif danMenyenangkan (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005), h. 81.
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(2) Pengaturan urutan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan haruslah mempunyai
urutan yang logis.25 Hal ini sangat penting dalam bertanya, karena akan
mengurutkan pertanyaan dari yang mudah ke pertanyaan yang sulit, agar
peserta didik juga teratur dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, namun
terkadang jika tidak teratur, maka peserta didik juga akan merasa kebingunan
karena tidak menentu.
(3) Penggunaan pertanyaan pelacak. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
peserta didik yang berkaitan dengan jawaban yang dikembangkan,
keterampilan melacak perlu dipunyai oleh pendidik. Melacak dapat dikerjakan
dengan meminta siswa untuk memberikan penjelasan tantang jawabannya,
memberikan alasan, memberikan contoh yang relevan, dan sebagainya.26
(4) Peningkatan terjadinya interaksi. Ada 2 cara pendidik untuk menghilangkan
peranannya sebagai penanya sentral, yaitu:
(a) Pendidik mencegah pertanyaan dijawab langsung oleh seorang peserta
didik tetapi peserta didik diberi kesempatan singkat untuk mendiskusikan
jawabannya untuk didiskusikan.
(b) Jika peserta didik mengajukan pertanyaan, pendidik tidak segera
menjawab pertanyaan dari peserta didik, tetapi melontarkan kembali
pertanyaan tersebut kepada peserta didik untuk didiskusikan.27
Dalam mengajukan pertanyaan tingkat lanjut, pendidik lebih memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan, baik yang terjawab maupun yang belum terjawab, baiknya pula dengan
25Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 83.
26 Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 83.
27E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif danMenyenangkan (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005), h. 84.
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melalui diskusi kelompok atau bersama dengan teman yang berada di
sampingnya, sehingga menciptakan situasi kelas yang kondusif dan adanya usaha
untuk menjawab pertanyaan secara bersama.
4) Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement)
Penguatan (reinforcement), pada dasarnya merupakan suatu respons yang
diberikan oleh guru terhadap perilaku atau perbuatan siswa yang dianggap positif,
dan menyebabkan kemungkinan berulangnya kembali atau menigkatnya perilaku
tersebut. Keterampilan memberikan penguatan merupakan tingkah laku guru
dalam merespons secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. Penguatan merupakan
penghargaan yang dapat menimbulkan dorongan dan motivasi siswa dalam
belajar.28
Komponen- komponen keterampilan memberi penguatan seperi dibawah
ini:
a). Penguatan Verbal: merupakan penguatan yang paling sederhana digunakan
dalan kegiatan pembelajaran. Dikatakan sederhana karena menggunakan
kata-kata atau kalimat saja. Bentuk penguatan bisa berupa kata-kata atau
kalimat pujian, dukungan pengakuan, atau dorongan yang dapat
menguatkan tingkah laku dan penampilan siswa
b). Penguatan Nonverbal: dalam pelaksanaan pembelajaran bisa ditunjukkan
dengan cara-cara seperti raut muka, gerakan atau isyarat bada, gerak
mendekati siswa, sentuhan, kegiatan yang menyenangkan, simbol atau
tanda dan penguatan dengan barang atau benda.29
28Jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran, Jakarta:  Bumi Aksara, 2016 h. 88-89.
29Jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran, h. 89-90
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Penguatan itu terdiri dari penguatan positif dan penguatan negatif.
Penguatan positif berupa pemberian ganjaran untuk merespon perilaku peserta
didik yang sesuai dengan harapan pendidik sehingga ia tetap senang  mengikuti
pelajaran di kelas. Penguatan negatif berupa pemberhentian keadaan yang kurang
menyenangkan sehingga peserta didik merasa terbebas dari keadaan yang seperti
itu.30 Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa pemberikan penguatan tersebut juga
harus memperhatikan kepada siapa dan bagaimana cara pelaksanaannya, dan
pemberian penguatan itu pula harus diberikan dengan hangat dan bermakna bagi
peserta didik, dan tentunya menggunakan teknik yang baik.
5) Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation Stimulus)
Membuat variasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam perilaku
yang sangat penting dalam perilaku keterampilan mengajar.31 Menggunakan
variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar-mengajar
yang bertujuan mengatasi kebosanan, siswa, sehingga dalam proses belajarnya
siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara
aktif.32 komponen keterampilan variasi seperti uraian berikut ini:
a) Variasi dalam gaya mengajar guru meliputi komponen-komponen:
(1) Suara: Guru memberi variasi dalam nada suara, volume suara, kecepatan
bicara.
(2) Mimik dan gerak: Guru mengadakan perubahan mimik dan gerak (tangan
dan badan) untuk memperjelas penyajiannya.
30Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi)(Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 3.
31Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Bandung:Alfabeta, 2009), h. 42.
32J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar mengajar (Bandung: RemajaRosdakarya, 2009), h. 64.
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(3) Kesenyapan: Guru sengaja memberikan waktu senyap atau hening dalam
pembicaraannya.
(4) Kontak pandang: Guru melayangkan pandang dan melakukan kontak
pandang dengan siswanya.
(5) Perubahan posisi: Guru bergerak di dalam kelas untuk maksud yang
berbeda-beda.
(6) Memusatkan: Guru memberikan tekanan pada butir-butir yang penting dari
penyajiannya dengan menggunakan bahasa lisan (seperti “dengar baik-
baik”, “perhatikan ini”, dan lain-lain), dan bahasa isyarat yang cocok
(seperti mengangkat tangan atau menunjuk dengan jari).
b) Variasi penggunaan medis dan alat bantu pengajaran
(1) Variasi visual, guru menggunakan alat bantu yang dapat dilihat (menulis di
papan tulis, menunjukkan gambarnatau benda, dan sabagainya).
(2) Variasi aural, guru menggunakan berbagai suara langsung atau rekaman
dalam pengajarannya.
(3) Variasi alat bantu yang dapat dipegang dan dimanipulasi, guru
memberikan kesempatan kepada siswa memegang atau memanipulasi
benda-benda atau alat bantu pelajaran.
c) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa
(1) Pola pendidik–peserta didik. Komunikasi sebagai aksi satu arah.
(2) Pola pendidik–peserta didik–pendidik. Ada balikan (feedback) bagi
pendidik, tidak ada interaksi antar peserta didik.
(3) Pola pendidik–peserta didik–peserta didik. Ada balikan pendidik dan
peserta didik saling belajar satu sama lain.
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(4) Pola pendidik–peserta didik, peserta didik–pendidik, peserta didik-peserta
didik. Interaksi optimal antara pendidik dan peserta didik, serta peserta
didik dan peserta didik (komunikasi sebagai multiarah).
(5) Pola melingkar. Setiap peserta didik mendapat giliran untuk
mengemukakan sambutan atau jawaban, antara yang satu dengan yang
lain.33
Beberapa variasi dalam pola interaksi antara pendidik dan peserta didik
sangat berpengaruh terciptanya proses pembelajaran yang beragam, tidak
membosankan, penuh semangat, dan tentunya membuat pendidik dan peserta
didik nyaman dengan keadaan yang selalu berubah dan beragam.
6) Keterampilan Mengelolah Kelas (Class Room Management)
Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan ke
kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan
ataupun melakukan kegiatan remedial.34 Penggunaan komponen dalam kelas
mempunyai beberapa tujuan, antara lain.
(a) Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu terhadap tingkah
laku.
(b) Menbantu siswa untuk mengerti tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib
kelas, dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu peringatan, dan
bukan kemarahan.
(c)Menimbulkan rasa kewajiban melihat diri dalam tugas serta bertingkah laku
yang sesuai dengan aktivitas kelas.
33Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching (Makassar: Alauddin University Pers, 2013),h. 147.
34Zaenal Asril, Micro Teaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan,Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011,h. 72.
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Komponen keterampilan mengelola kelas:
(a) Kehangatan dan keantusiasan
(b)Penggunaan bahan yang menantang akan meningkatkan gairah belajar siswa.
(c)Perlu dipertimbangkan penggunaan variasi media, gaya mengajar, dan pola
interaksi.
(d)Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi
mengajarnya untuk mencegah gangguan yang timbul.
(e)Penekanan hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian siswa pada
hal negatif.
(f) Mendorong siswa untuk mengembangkan disiplin diri sendiri dengan cara
memberi contoh dalam perbuatan guru sehari-hari.35
7) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching
Small Discussion and Personal)
Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartiakan sebagai perbuatan
guru dalam konteks belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk
kelompok kecil, dan hanya seorang untuk perorangan. Pada dasarnya bentuk
pengajaran ini dapat dikerjakan dengan membagi kelas dalam kelompok-
kelompok yang lebih kecil.
a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi. Menjadi salah satu
prinsip pengajaran kelompok kecil dan perseorangan adalah terjadinya
hubungan  yang akrab dan sehat antara pendidik dengan peserta didik dan
peserta didik dengan peserta didik yang lain.36
35Zaenal Asril, Micro Teaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan(Jakarta:  RajaGrafindo Persada), 2011, h. 73
36Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet, XXXIII; Bandung: PT RemajaRosakarya, 2009), h. 106.
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b) Keterampilan mengorganisasi. Selama diskusi berlangsung, seorang pendidik
berperan sebagai organisator yang mengatur dan memonitor kegiatan dari
awal sampai akhir.
c) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar. Keterampilan ini
dilakukan agar pendidik membantu peserta didik untuk maju tanpa mengalami
frustasi.37
d) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Seorang
pendidik harus memiliki perencanaan kegiatan belajar-mengjaar yang tepat
bagi setiap peserta didik dan kelompok, serta mampu melaksanakannya.
Untuk membuat perencanaan yang tepat, pendidik dituntut mampu
mendiagnosis kemampuan akademis peserta didik, memahami gaya belajar-
mengajar, minat peserta didik, dan sebagainya.38
8) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil (Guiding Small
Discussion)
Membimbing diskusi kelompok berarti suatu proses yang teratur dengan
melibatkan kelompok peserta didik dalam interaksi tatap muka kooperatif yang
optimal dengan tujuan berbagi informasi atau pengalaman mengambil keputusan.
Drs. Muhammad Uzair Usman mengatakan bahwa diskusi kelompok kecil adalah
peserta didik berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil di bawah pembinaan
guru atau temannya untuk berbagai informasi, pemecahan masalah atau
pengambilan keputusan, dilaksanakan dalam suasana terbuka.39
37Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional , h. 106.
38Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional , h. 107.
39Zainal Asril, Microteaching disertai dengan pedoman pengalaman lapangan(Bandung: RajaGrafindo Persada, 2011), h. 79.
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Komponen-komponen keterampilan memimpin diskusi ada enam
keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh pemimpin diskusi kelompok40, yaitu:
a) Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi.
Kegiatannya antara lain: merumuskan tujuan dan topik yang akan
didiskusikan, mengembangkan masalah, catat kesalahan yang menyimpang
dari tujuan.
b) Memperluas masalah, intinya merangkum kembali permasalahan supaya jelas,
menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi yang jelas
c) Menganalisis pendapat peserta didik, antara lain menganalisis alasan yang
dikemukakan memiliki dasar yang kuat, menjelaskan hal-hal yang telah
disepakati.
d) Meluruskan alur berfikir peserta didik, mencakup mengajukan beberapa per-
tanyaan menantang peserta didik untuk berpikir, memberikan contoh-contoh
verbal, memberikan waktu berpikir, dan memberi dukungan terhadap
pendapat peserta didik yang penuh perhatian
e) Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalan diskusi, terkait dengan me-
mancing semangat berpikir peserta didik, memberikan kesempatan kepada
yang belum berbicara, mengatur jalannya sidang diskusi, dan mengomentari
pendapat yang dikemukakan.
f) Menutup diskusi, merupakan kegiatan akhir dalam diskusi, membuat
rangkuman hasil diskusi, menindaklanjuti hasil diskusi, dan menilai hasil
diskusi.41
40Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasinya Dalam Pembelajaran (AlauddinUniversity Press, 2012). h.220-222.
41Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 80.
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3. Manfaat Pembelajaran Microteaching
a) Mengembangkan dan membina keterampilan tertentu calon guru dalam
mengajar.
b) Keterampilan mengajar terkontrol dan dapat dilatihkan.
c) Perbaikan atau penyempurnaan secara cepat dapat segara diamati.
d) Latihan penguasaan keterampilan mengajar lebih baik.
e) Saat latihan berlangsung calon guru dapat memusatkan perhatian secara
objektif.
f) Menuntut dikembangkan pola observasi yang sistematis dan objektif
g) Mempertinggi efisiensi dan efektivitas penggunaan sekolah dalam waktu
praktik yang relatif singkat.42
B. Konsep Sikap Percaya Diri
1. Pengertian Sikap Percaya Diri
Apapun yang diusahakan dalam kehidupan ini, pada hakikatnya selalu
menuntut percaya diri, yang tangguh dan kokoh. Inilah salah satu modal dasar
yang mesti dimiliki oleh individu43. Karena itu, dengan memiliki rasa percaya diri
yang kuat, optimis, dan rasional.
Rasa percaya diri adalah satu antara aspek-aspek kepribadian yang penting
dalam kehidupan manusia rasa percaya diri sangat membantu manusia dalam
pengembangan kepribadiannya, karena itulah rasa percaya diri sangat dibutuhkan
manusia dalam menjalani hidupnya. Menurut pendapat Angelis percaya diri
berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk melakukan segalanya yang kita
inginkan dan butuhkan dalam hidup. Percaya diri terbina dari keyakinan diri
sendiri, sehingga kita mampu menghadapi tantangan hidup sesuatu.
42 Zainal Asril, Microteaching disertai dengan pedoman pengalama Lapangan, h. 53.
43Hasan Aedy, Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam Bandung: Alfabeta. h. 61.
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Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang merupakan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti
bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang
diri, alias “sakti”. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada
adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut bahwa ia merasa
memiliki kompetensi, yakin mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung
oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri
sendiri.44
2. Karakteristik Sikap Percaya Diri
a). Karekteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang porposional di
antaranya adalah berikut ini.
(1) Percaya akan kompetensi/ kemampuan diri sendiri, hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, ataupun hormat orang lain.
(2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh
orang lain atau kelompok.
(3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain- Berani menjadi
diri sendiri
(4). Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil).
(5) Memiliki Internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung/mengharapkan bantuan
orang lain.
(6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain,
dan situasi di luar dirinya.
44 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik) (Cet; IIIBandung: CV Pustaka Setia. 2010), h.149.
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(7) Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan
situasi yang terjadi.45
b). Adapun karakteristik individu yang kurang percaya diri di antaranya adalah
sebagai berikut.
(1) Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok.
(2) Menyimpan rasa takut kekhawatiran terhadap penolakan.
(3) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri namun di lain pihak,
memandang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri.
(4) Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif.
(5) Takut gagal sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani
memasang target untuk berhasil.
(6) Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus karena undervalue
diri sendiri.
(7) Selalu menempatkan/memosisikan diri sebagai yang terakhir karena
menilai dirinya tidak mampu.
(8) Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat
bergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orang
lain.46
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Percaya Diri
a). Faktor Umur, seseorang akan berkembang sejalan dengan pertambahan usia
dan pengalamanya. Faktor fisik ikut mempengaruhi karena semakin sempurnanya
45 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), h.149-150.
46 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), h.149-150.
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pertumbuhan organ bicara, serta kerja otot untuk melakukan gerakan-gerakan dan
isyarat. Pada masa remaja, perkembangan biologis yang menunjang kemampuan
berbahasa telah mencapai tingkat tingkat kematangan. Disertai oleh
perkembangan intelektual maka remaja/mahasiswa akan mampu menunjukkan
cara-cara berkomunikasi yang baik dan sopan.47
b). Faktor kondisi Lingkungan, Lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang
memberi andil yang cukup besar terhadap kemampuan berbahasa.48 Menurut
sertain ahli Psikologi Amerika mengatakan lingkungan meliputi kondisi dan alam
dunia yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita,
pertumbuhan, perkembangan atau life procces.49 Pada dasarnya Lingungan
mencakup seperti berikut ini.
(1) Lingkungan Keluarga, merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat
informal yang pertama dan utama diambil oleh anak serta lembaga
pendidikan yang bersifat kodratif orang tua bertanggung jawab
memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang dengan baik.50
(2) Lingkungan Sekolah, merupakan Lingkungan pendidikan utama yang
kedua. Didalamnya mewadahi peserta didik, pendidik, administrator
konselor, mediaatau alat yang ada di lingkunga sekolah.
(3) Lingkungan organisasi sekolah, berkembanglah semacam kesadaran sosial,
kecakapan-keecakapan di dalam pergaulan dengan sesama kawan dan
47 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), h.101.
48 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), h. 102.
49 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2013), h. 32.
50 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 34.
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sikap yang tepat di dalam membina hubungan dengan sesama manusia
(social attitude).51
c). Faktor kondisi fisik, keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota badan dan
terganggu kesehatannya atau organ suara tidak sempurna salah satu kekurangan
yang jelas terlihat oleh orang lain52. Akan menimbulkan perasaan tidak berharga
keadaan fisiknya, karena merasakan ada kekurangan pada dirinya jika
dibandingkan dengan orang lain.
d). Faktor mental, seseorang akan percaya diri karena memiliki kemampuan yang
cenderung tinggi berdasarkan dari pengalaman seseorang, seperti bakat, atau
keahlian khusus yang dimilikinya.53
4. Sikap Percaya diri Perspektif Islam
Dalam hidup sangat diperlukan kepercayaan diri sendiri untuk mencapai
sebuah kesuksesan, kunci kesuksesan adalah dengan memiliki percaya diri yang
kuat, individu yang percaya diri yakin pada kemampuan dan potensi yang ada
dalam dirinya, jangan sampai rasa pesimis dan cemas yang selalu menghantui
perasaan itu akan menghambat kemajuan yang semestinya harus dicapai.54 Setiap
individu yakin bahwahsanya manusia merupakan makhluk yang paling sempurna
yang diciptakan Allah swt di muka bumi ini.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-tin/95:4
 ٖﻢﯾِﻮَۡﻘﺗ ِﻦَﺴَۡﺣأ ِٓﻲﻓ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ ﺎَﻨۡﻘَﻠَﺧ ۡﺪَﻘَﻟ٤
51 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 36.
52 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), h. 109.
53 Nuraeni, diah. Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan KomunikasiInterpersonal Pada Peserta Didik Kelas vii & viii di SLTPN I Lumbang Pasuruan (Malang: UINMaulana Malik Ibrahim, 2010), h. 27
54 Hasan Aedy, Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam Bandung: Alfabeta. h. 61.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.55
Dalam pandangan islam bahwa Allah menciptakan Manusia dalam bentuk
yang baik dibanding makhluk lainya, dan juga agar manusia tetap selalu
bersyukur kepada Allah karena telah memberikan segala apa yang dibutuhkan
oleh hambanya, oleh karena salah satu yang penting dalam berbagai kehidupan
ataupun dalam besosialisasi adalah memiliki rasa percaya diri terhadap diri sendiri
yaitu adanya penilaian yang baik dari segi tindakan maupun pandangan dalam diri
sendiri. Rasa positif bisa disebut dengan optimis ini adalah lawan dari kata
pesimis atau putus asa. Putus asa timbul karena tiada kemauan hati dan raga untuk
mencari dan meyakini rahmat Allah swt. optimis merupakan kebutuhan pokok
yang sangat diperlukan oleh orang untuk menempu jalan Allah swt.
C. Hakekat Praktek Pengalaman Lapangan
1. Gambaran Singkat PPL
Praktek pengalaman lapangan (PPL) adalah suatu program dalam
pendidikan prajabatan pendidik yang dirancang untuk melatih para calon pendidik
menguasai kemampuan keguruan yang utuh dan terintegrasi sehingga setelah
menyelesaikan pendidikannya mereka siap secara mandiri mengembang tugas
sebagai pendidik, sebagai pengembang tugas profesional, seorang pendidik
dituntut untuk tidak hanya tahu dan memahami tugasnya, tetapi juga mampu
melaksanakan tugas tersebut. Kemampuan untuk melaksanakan tugas sebagai
seorang pendidik inilah yang dibimbing dan diarahkan melalui PPL.
55 Departemen Agam RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Alkaffah 12 Keunggulan Shahih,Mudah Dan Praktis), Jakarta, 2012, h. 598.
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PPL merupakan titik kulminasi dari seluruh program pendidikan yang
harus dialami oleh mahasiawa di LPTK. Oleh karena itu, PPL dapat diartikan
sebagai salah satu program yang menjadi ajang pelatihan untuk menerapkan
berbagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam rangka membentuk
pendidik yang profesional.
PPL dilaksanakan dengan latihan kerja (job training) bagi calon pegawai
atau staf perusahaan. Hakekat dari semua pelatihan tersebut adalah
mempersiapkan calon pengembang tugas menjadi profesional dalam bidang yang
akan ditekuninya nanti. Dipandang dari sudut kurikulim, PPL merupakan mata
kuliah proses belajar mengajar yang dipersyaratkan dalam pendidikan prajabatan
pendidik. PPL sengaja dirancang untuk menyiapkan mahasiswa PPL akan
memiliki atau menguasai kemampuan keguruan yang terpadu secara utuh,
sehingga ketika mereka menjadi pendidik mereka dapat mengembang tugas dan
tanggungjawab secara profesional.56
PPL sebagai mutiara muara dari seluruh program pendidikan pra jabatan
pendidik dilaksanakan secara terjadwal yang dilakukan setelah mahasiswa calon
pendidik dianggap mendapatkan bekal yang memadai dalam berbagai bidang
yang terkait dengan tugasnya sebagai pendidik seperti landasan kependidikan,
penguasaan bidang studi, serta hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan proses
beajar mengajar.
Kegiatan-kegiatan PPL diselenggarakan dalam pelatihan terbatas,
pelatihan terbimbing dan pelatihan yang diharapkan pada terbentuknya
pembimbing dan pendidik pamong yang memenuhi syarat. Hakekat latihan yang
56 Nurul Mujahidah Rasyidin, Laporan Praktek Pengalaman Lapangan PesantrenMadrasah Aliyah Madani UIN Alauddin Makassar, 2015, h. 1
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diberikan pada mahasiswa PPL yang mempersiapkan kaum pendidik agar mampu
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pada masa yang akan datang.57
Maksud dan tujuan PPL bertujuan membentuk kepribadian mahasiswa
sebagai calon pendidik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
pengetahuan mengajar dan mengelolah kelas secara profesional. Dengan
pengalaman yang mahasiswa dapatkan secara aktual di lapangan, diharapkan
kelak mereka sanggup dan siap menjalankan tugas diberbagai lembaga
pendidikan. Sehingga kelak dihasilkan pendidik yang sesuai dengan kebutuhan
lembaga pendidikan.58
PPL ini juga diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi madrasah
yang bersangkutan berupa saran dan masukan pengalaman baru yang dapat
memacu madrasah untuk terus berbenah diri, secara individual maupun secara
kolektif demi kepentingan pendidikan.
2. Maksud Dan Tujuan PPL
Praktek pengalaman lapangan (PPL) merupakan serangkain kegiatan yang
diprogramkanmahasiswa yang memungkinkan mahasiswa mengenal dengan baik
lapangan yang kelak akan menjadi tempat tugasnya. PPL diberikan kepada
mahasiswa dengan maksud untuk memberikan dan membekali mahasiswa calon
pendidik dengan kemampuan yang beragam untuk melaksanakan tugas mengajar
(teaching) maupun tugas kependidikan lainnya (non teaching).59
Adapun tujuan PPL adalah sebagai berikut:
57 Asma, Laporan Praktek Pengalaman Lapangan Pesantren Madrasah Aliyah MadaniUIN Alauddin Makassar, 2017, h. 2
58 Epa Apriani, Laporan Praktek Pengalaman Lapangan Pesantren Madrasah AliyahMadani UIN Alauddin Makassar, 2017, h. 3
59 Epa Apriani, Laporan Praktek Pengalaman Lapangan Pesantren Madrasah Aliyah
Madani, UIN Alauddin Makassar, 2012, h. 3
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a. Tujuan Umum
PPL kependidikan mahasiswa dapat pengalaman kependidikan secara faktual
dilapangan sebagai wahana terbentukya tenaga kependidikan yang memiliki
seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan bagi
profesi keguruan serta mampu menerapkan dalampenyelenggaraan kependidikan
dan pengajaran baik di madrasah maupun diluar madrasah.
b. Tujuan Khusus
Secara terperinci PPL diprogramkan sebagai tujuan agar mahasiswa sebagai
calon pendidik dapat:
1) Mengenal dengan cermat lingkungan fisik, administrasi secara akademik
sosial madrasah sebagai tempat pengabdian kelak.
2) Menguasai berbagai keterampilan dasar mengajar.
3) Dapat menerapkan berbagai kemampuan keguruan secara utuh dan
terintegrasi dalam situasi nyata dibawah bimbingan dosen pembimbing dan
guru pamong.
4) Mampu belajar dari penghayatan dan pengalaman selama mengikuti
latihan.
5) Dapat menarik pelajaran dan pengalaman dan penghayatan yang
direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Kegunaan PPL bagi Mahasiswa
Secara umum dapat digambarkan bahwa kegunaan PPL bagi mahasiswa
adalah sebagai suatu medan untuk mendapatkan pengalaman pendidikan secara
faktual di lapangan untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmunya secara
langsung. Kegiatan ini juga berguna sebagai bekal dalam berbagai bidang agar
mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik kelak.
36
Melalui PPL, mahasiswa sebagai calon  pendidik dapat berhubungan
langsung dengan lingkungan madrasah dalam kedudukannya sebagai seorang
pendidik. Kegiatan-kegiatan madrasah merupakan tempat latihan yang
akanmemberikan gambaran dan pengalaman dalam menghadapi lingkungan
madrasah dimana kelak ia ditempatkan.60




Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Microteaching terhadap Sikap Percaya Diri Melaksanakan Kegiatan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” beberapa
kesimpulan yaitu:
1. Pembelajaran microteaching adalah metode latihan penampilan yang
dirancang secara jelas dengan jalan mengisolasi bagian-bagian komponen
proses belajar mengajar, sehingga guru/calon guru dapat menguasai setiap
komponen satu persatu dalam situasi mengajar yang disederhanakan. Jadi
Microteaching adalah salah satu bentuk  pelatihan praktik mengajar dalam
lingkup terbatas (mikro) untuk mengembangkan keterampilan dasar
mengajar (base teaching skill) yang dilaksanakan secara terisolasi dan
dalam bentuk yang disederhanakan atau dikecilkan, sehingga guru/calon
guru dapat menguasai setiap komponen keterampilan mengajar yang terdiri
atas: Keterampilan Membuka Dan Menutup Pembelajaran (Set Induction
and Closure),  Keterampilan Menjelaskan Pelajaran (Eksplaining),
Keterampilan Bertanya (Questioning), Keterampilan Memberi Penguatan
(Reinforcement), Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation Stimulus),
Keterampilan Mengelola Kelas (Class Room Management),  Keterampilan
Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching Small Discussion and
Personal), dan Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
(Guiding Small Discussion).
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2. Sikap percaya diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk melakukan
segalanya yang kita inginkan dan butuhkan dalam hidup. Percaya diri
terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga kita mampu menghadapi
tantangan hidup sesuatu. Dengan demikian sikap percaya diri mahasiswa
melaksanakan kegiatan praktek pengalaman lapangan adalah sikap positif
seorang individu yang merupakan dirinya untuk mengembangkan penilaian
positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan situasi yang
dihadapinya. Mahasiswa-mahasiswi pada jurusan Pendidikan Agama Islam
melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan dan meraka yakin
dan mampu bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi
aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. Bahkan
tidak  tidak membutuhkan pujian, pengakuan ataupun hormat lain. Mereka
mampu menyelesaikan tugas dan kewajiban yang telah diamanahkan, berani
menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri
dan memandang keberhasilan atau kegagalan bergantung pada usaha diri
sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan dan tidak
menghapkan bantuan orang lain
3. untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan analisis data, serta
peneliti telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan
menyangkut hal-
4. hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab ini
penulis akan memberi kesimpulan dengan memperhatikan 37 mahasiswa
praktek pengalaman lapangan sebagai sampel bahwa hipotesis diterima.
Rata-rata (mean) Pembelajaran microteaching terletak pada interval 64-68
hasil ini berada pada kategori tinggi. Sedangkan skor rata-rata sikap percaya
diri terletak pada interval 461-64 hasil ini berada pada kategori tinggi.
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Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistik regresi sederhana, yaitu uji
t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa thitung (t0) = 3,080 > dari  ttabel = 2,030.
maka H0 di tolak dan Ha di terima, artinya terdapat Pengaruh Yang Positif
dan Signifikan Pembelajaran Microteaching Terhadap Sikap Percaya Diri
Mahasiswa Melaksanakan Kegiatan Praktek Pengalaman Lapanagan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut;
1. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti berikutnya,
khususnya peneliti yang mengkaji tentang pembelajaran microteaching
terhadap sikap percaya diri melaksanakan kegiatan praktek pengalaman
lapangan mahasiswa jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiayah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap dosen khususnya
dosen yang bersangkutan dengan mata kuliah microteaching agar
mahasiswa atau calon guru mampu melaksanakan praktek mengajar
disekolah tanpa memiliki sifat pesimis tentunya lebih ditingkatkan
pembelajaran di kelas, mahasiswa dilatih semaksimal mungkin agar
mahasiswa tetap mampu menjalankan tugasnya, sebagai seorang guru, serta
mampu menjadi guru yang baik dan disenangi oleh peserta didik.
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari
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1. Permohonan Pengesahan Judul dan Penetapan Dosen Pembimbing
2. SK Pembimbing
3. Surat Keterangan Seminar
4. Undangan Seminar
5. SK Narasumber
6. Daftar Hadir Seminar
7. Berita Acara
8. Pengesahan Draft Skripsi
9. Surat Izin Penelitian
10. Surat Keterangan Sudah Meneliti
11. Usulan Penetapan Penguji Komprehensif
12. SK Penguji Komprehensif
13. Blangko Ujian Komprehensif
14. Persetujuan Pembimbing Skripsi
15. Formulir Pendaftaran Ujian Skripsi
16. SK Dewan Munaqisy Skripsi
17. Berita Acara
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DOKUMENTASI PENELITIAN
ANGKET
FOTO KETIKA MELAKUKUAKAN PEMBAGIAN ANGKET KEPADA MAHAISWA
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Peneliti membagikan angket kepada responden yang akan mengisi instrumen angket sebelum di
isi, terlebih dahulu menjelaskan kepada responden mengenai apa yang akan di teliti kaitannya
dengan microteaching dan sikap percaya diri melaksanakan kegiatan praktek pengalaman
lapangan mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Peneliti membagikan angket kepada responden sebayak 37 orang, dan di berikan kesempatan
untuk melakukan pertanyaan mengenai hal-hal yang kurang di pahami oleh responden tersebut
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